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ABSTRAK 

 
Kegiatan lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran ternak sapi potong di Kabupaten Kupang-NTT 

antara lain: pembelian, pengangkutan, sortasi, standarisasi dan grading, dan sebagainya. Dalam melakukan 

berbagai kegiatan tersebut, para pedagang mengorbankan biaya, tenaga dan waktu. Oleh karena itu akan 

tercipta margin pemasaran sebagai balas jasa terhadap segala pengorbanan tersebut. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode survai. Analisis data dilakukan dengan farmer’s share dan margin pemasaran. Hasil 

penelitian: farmer’s share sudah cukup  adil. Rata-rata farmer’s share 59,01%. Margin pemasaran 62,17%; 

profit margin 66.71%. Profit margin terbesar diterima pedagang perantara 60.70%, pedagang antar pulau 

29.30%. Terjadi distribusi margin pemasaran yan timpang, yakni 88,57% diterima pedagang perantara dan 

48,33% yang diterima pedagang antar pulau.  

 
Kata-kata kunci : Farmer’s share, margin, distribusi margin 

 

 
ABSTRACT 

  
The activities of the institutions involved in beef cattle marketing in Kupang District-ENT include: 

purchasing, transportation, sorting, standardization and grading, and so on. In carrying out these activities, 

traders sacrifice costs, labor and time. Therefore, marketing margins will be created as return for these 

sacrifices. This research was conducted by survey method. Data analysis was running by analysis of farmer's 

share and marketing margins. The results of the study: farmer's share has been fairly. The average farmer 

share was 59.01%. Marketing margin was 62.17%; profit margin was 66.71%. The largest profit margin is 

received by midlemen  traders was 60.70%, inter-island traders was 29.30%. There disparity in distribution of 

marketing margins, where  was 88.57% for midlemen and only 48.33% for inter-island traders. 

 
 
Keywords: farmer's share, margin, distribution of margin  

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Barang dan atau jasa dari produsen hanya 

akan dapat mencapai konsumen, apabila 

melalui lembaga-lembaga pemasaran. 

Lembaga pemasaran merupakan penghubung 

di antara petani sebagai produsen ternak sapi 

dan konsumen daging sapi melalui kegiatan 

pemasaran. Ada berbagai kegiatan antara lain 

pembelian, pengangkutan, pengumpulan, 

sortasi, standarisasi dan grading dan lain 

sebagainya (Widitananto, dkk 2012). 

Banyaknya lembaga yang terlibat dalam 

pemasaran suatu produk pertanian akan 

menyebabkan semakin besarnya margin 

pemasaran. Jika margin pemasaran semakin 

besar, maka akan berpengaruh terhadap 

penerimaan petani. Hal tersebut akan menjadi 

lebih buruk lagi jika terjadi asimetri informasi 

tentang harga; selanjutnya akan mempengaruhi 

transmisi harga dari pasar acuan ke pasar-pasar 

di bawahnya pada akhirnya harga di tingkat 

petani adalah yang terendah (Anindita dan 

Baladina, 2017). Harga di tingkat petani akan 
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meningkat jika terjadi transmisi harga yang 

sempurna dari pasar acuan melalui berbagai 

perantara yang terlibat dalam pemasarn ternak 

sapi hingga petani. Karena setiap lembaga 

pemasaran (baik individu maupun kelompok 

atau lembaga) dalam kegiatan pemasaran 

mengeluarkan tenaga, biaya dan waktu dalam 

pelaksanaan berbagai fungsi pemasaran; seperti 

fungsi pembelian, fungsi penjualan dan fungsi 

fasilitas (Lalus, et al 2018). Sehingga harapan 

terhadap adanya keuntungan (marketing profit) 

merupakan konsekuensi logis dari segala 

pengorbanan yang telah dilakukan. Semakin 

besar margin pemasaran akan menyebabkan 

farmer’s share yang diterima petani akan 

semakin kecil (Asmarantaka, 2009). Yang 

menjadi pertanyaan adalah 1) apakah distribusi 

marjin pemasaran sudah proporsional di antara 

lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat? dan 

2) Berapa besarnya farmer’s share dalam 

pemasaran ternak sapi di Kabupaten Kupang?   

  

 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis distribusi marjin dalam 

pemasaran ternak sapi,  mulai dari tingkat 

petani sampai pedagang antar pulau. 

2. Menganalisis farmers’ share dalam 

pemasaran ternak sapi di Kabupaten 

Kupang NTT. 

 
 
 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dlakukan di Kabupaten 

Kupang, penentuan kecamatan contoh sampai 

desa contoh ditentukan secara Multiple Stage 

Mathod yaitu metode penentuan sampel 

bertahap ganda (Nazir, 2013; Bungin, 2014). 

Tahap pertama, penentuan lokasi yakni mulai 

kecamatan hingga desa secara purposive, yakni 

Kecamatan Amarasi dengan sistem 

pemeliharaan yang relatif lebih baik (sistem 

paron) dan Kecamatan Fatuleu karena adanya 

pasar ternak terbesar di Kabupaten Kupang 

bahkan di NTT. Tahap kedua penentuan 

responden dilakukan secara acak sederhana 

(random sampling) sebesar 10% dari jumlah 

populasi pada setiap desa contoh. Tahap ketiga 

penentuan pedagang perantara dan pedagang 

antar pulau dilakukan dengan metoda snow 

ball sampling (Silalahi, 2010).  

Metoda Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metoda 

survai. Pengumpulan data dilakukan melalui 

pengumpulan data primer dan data sekunder. 

Data primer dikumpulkan langsung dari petani 

dan pedagang perantara maupun pedagang 

antar pulau, dengan berpedoman pada daftar 

pertanyaan sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Sedangkan untuk data sekunder dikumpulkan 

dari dinas atau instansi yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

Metoda Analisis Data 

Metoda yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian ini adalah analisis  

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 

dilakukan untuk mendeskripsikan praktek-

praktek penentuan harga, aliran ternak sapi 

yang dimulai dari petani, pedagang pengumpul 

desa/kecamatan, pedagang besar atau pedagang 

besar yang mengantar-pulaukan ternak sapi di 

Kabupaten Kupang-NTT. Analisis data secara 

kuantitaif dilakukan dengan analisis farmer’s 

share, margin pemasaran dan distribusi share 

keuntungan (Haryani dan Muluaqin, 2013) di 

antara lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran ternak sapi di wilayah tersebut. 

Analisis farmer’s share, margin 

pemasaran dan distribusi share keuntungan di 

antara lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

kegiatan pemasaran ternak sapi di wilayah 

tersebut. 

    
  

   
       

 ……………….. (1) 

Di mana :   

FS = Farmer’s Share 

Pf  = Harga di tingkat petani peternak 

(Rp/ekor) 

Pap= Harga di tingkat konsumen (pedagang 

besar Jakarta) (Rp/ekor) 

Rahim dan Hastuti (2008) menyatakan, 

untuk mengetahui distribusi margin, perlu 

diketahui lebih dahulu bahwa margin 

pemasaran terdiri dari biaya-biaya untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi pemasaran dan 

keuntungan lembaga-lembaga pemasaran yang 

terlibat dalam pemasaran suatu komoditas 

pertanian. Untuk itu, maka dapat ditentukan 

berapa persen distribusi margin yang 

digunakan sebagai biaya dalam pelaksanaan 
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fungsi-fungsi pemasaran pada setiap lembaga 

pemasaran. 

Distribusi margin ditentukan dari 

persentase bagian dari total margin pemasaran 

yang digunakan untuk melaksanakan fungsi-

fungsi pemasaran ke-i oleh lembaga pemasaran 

ke-j dan keuntungan lembaga pemasaran ke-j. 

Adapun distribusi margin pemasaran di antara 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran ternak sapi potong di Kabupaten 

Kupang dianalisis dengan model sebagai 

berikut : 

MM = Pap – Pf   (2) 

Pap   = Harga di tingkat pedagang 

antar pulau (Rp/ekor) 

Pf = Harga di tingkat petani  (Rp/ekor) 

Untuk mengetahui distribusi share 

keuntungan (profit margin) di antara para 

pedagang digunakan model sebagai berikut : 

 %100
)(Pr

x
Pf

Kj
Ski




(3)

 

 Kj  = Pji – Pbi - ∑ Bij  (4) 

Dimana : 

 SKj  = Share keuntungan lembaga perantara 

ke-j 

   Kj = keuntungan lembaga perantara ke-j 

   Pji = Harga jual lembaga perantara ke-i 

   Pbi = Harga beli lembaga perantara ke-i

   

   Bij = Biaya pemasaran lembaga perantara 

ke-i dan jenis  biaya ke-j (j = 1 sampai n)

  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sistem Pemasaran dan Penentuan Harga 

Ternak Sapi 

Petani pada umumnya di wilayah 

penelitian menjual ternak sapi melalui 

pedagang perantara (72%%) dan hanya 28% 

lainnya yang menjual langsung pedagang antar 

pulau. Alasan penjualan ternak sapi melalui 

pedagang perantara adalah 1) sudah saling 

mengenal sehingga jika petani mempunyai 

kebutuhan yang mendesak bisa meminta 

bantuan atau pinjaman kepada pedagang 

perantara dan jaminan sapi milikinya tidak 

akan dijual ke pihak lain, 2) jika menjual 

langsung ke pedagang antar pulau maka 

penetapan harga berdasarkan berat badan 

hidup, 3) ternak harus dibawa ke tempat 

penimbangan ternak yang pada umumnya di 

pasar hewan; 4) konsekuensi jauhnya tempat 

penimbangan ternak adalah jika terjadi 

kecelakaan dan ternak mengalami cedera dan 

mengalami patah kaki, maka ternak tersebut 

diafkir, 5) harga ternak afkir bisa turun hingga 

separuh bahkan lebih rendah lagi dari harga 

normal. Hasil penelitian ini relatif sama dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Lalus (2010), di mana 74% petani menjual 

ternak sapi melalui pedagang perantara 

(belantik desa).  

Membandingkan hasil penelitian ini 

dengan hasil penelitian Sumitra, Kusumastuti 

dan Widiati (2013) menunjukkan bahwa 

pemasaran ternak sapi dimulai dari peternak 

sampai konsumen akhir; dan pergerakannya 

melalui saluran pemasaran yang terdiri dari 

pedagang desa, pedagang besar dan jagal. 

Saluran I merupakan saluran pemasaran yang 

paling banyak dilalui dalam jual beli ternak 

sapi (88,33%), karena saluran ini sudah lama 

terbangun  secara alami dan sudah mengakar di 

kalangan peternak. Ditemukan bahwa margin 

pemasaran sapi jantan terbesar terjadi pada 

saluran I, saluran II dan III, sedangkan sapi 

betina pada saluran I dan saluran II. Hal ini 

terjadi karena saluran I banyak melibatkan 

pedagang perantara, di mana setiap pedagang 

perantara mengeluarkan biaya pemasaran dan 

mengharapkan gross margin yang maksimal, 

inilah yang menyebabkan margin pemasaran 

menjadi besar. Hal ini didukung juga hasil 

penelitian Nurhayati (2000); Arinto (2004); 

Sumpe (2007), yang disitir Sumitra, dkk. 

(2013) bahwa semakin panjang rantai 

pemasaran, semakin besar pula margin 

pemasarannya. Telah diketahui bahwa harga 

ternak sapi potong pada saluran I paling rendah 

dibandingkan dengan saluran II dan III; berarti 

panjangnya saluran pemasaran, mengakibatkan 

posisi peternak tertekan. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Sumitra, dkk (2013) bahwa, 

pada saluran I melalui dua tingkat pedagang 

perantara yaitu pedagang desa dan pedagang 

besar, masing-masing perantara mengeluarkan 

biaya pemasaran dan mereka menginginkan 

gross margin yang besar, akibatnya harga jual 

ternak di peternak menjadi rendah. Pada 

saluran II melalui satu tingkat pedagang 
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perantara yaitu pedagang desa dan saluran III 

langsung dari peternak ke jagal. Semakin 

pendek saluran pemasaran maka semakin 

tinggi harga jual ternak di tingkat peternak, 

karena pedagang perantara yang terlibat 

semakin sedikit. Peternak yang langsung 

melalui saluran III atau II, mereka akan 

memperoleh harga yang tinggi.  

Usaha ternak sapi di Kabupaten Kupang 

pada umumnya termasuk usaha peternakan 

rakyat dan dilakukan dalam skala kecil-kecilan. 

Pemasaran ternak sapi skala kecil mempunyai 

pola pemasarannya tersendiri (Daroini, 2013; 

Emhar, dkk. 2014). Rata-rata harga ternak sapi 

sebesar Rp. 8.765.677,97 jika penentuan harga 

berdasarkan berat hidup adalah sebesar.- dan 

rata-rata harga atas dasar taksiran berat badan 

sebesar Rp. 8.142.857,14.- dengan demikian 

terjadi selisih harga antara dua cara penentuan 

harga tersebut sebesar Rp. 622.820,82.- atau 

dapat dikatakan bahwa jika petani tidak 

menjual langsung ke pedagang antar pulau 

akan tetapi menjual melalui pedagang 

pedagang perantara/belantik desa, maka 

mereka akan kehilangan pendapatan sebesar 

7.65%. 

Gambaran tentang pola pemasaran yang 

digambarkan dalam bentuk saluran pemasaran 

ternak sapi potong di Kabupaten Kupang mulai 

dari tingkat petani hingga pedagang besar 

penerima di Jakarta sebagaimana yang 

digambarkan dalam skema 1  saluran 

pemasaran ternak sapi di Kabupetan Kupang 

(Heriyadi, 2012). Sementara itu menurut 

Hartono (2012) saluran pemasaran 

didefinisikan sebagai struktur unit organisasi 

dalam perusahaan yang terdiri dari penampung 

hasil, agen/dealer, pedagang produk suatu 

perusahaan untuk: 1) mengetahui keberadaan 

suatu perusahaan dalam struktur pasar tertentu; 

2) mengetahui pola permintaan produk yang 

dijual di pasar; 3) pola distribusi; 4) strategi 

pengendalian input (penggunaan input); 5) 

strategi penetapan harga produk, dan 6) 

penentuan saluran pemasaran yang tepat. 

Beberapa saluran pemasaran ternak sapi di 

Kabupaten Kupang sebagai berikut  :  

1. Saluran pertama; petani (Pf) menjual ke 

pedagang perantara dengan harga rata-rata 

Rp.7.134.984,90 per satuan ternak; 

kemudian dari pedagang perantara Pp) ke 

pedagang antar pulau (Pap) dengan harga 

rata-rata Rp. 9.247.076,90 per satuan 

ternak, selanjutnya Pap ke pedagang besar 

penerima (Wsr) di Jakarta dengan harga 

rata-rata Rp. 12.090.880,96 per satuan 

ternak dan dari pedagang besar penerima 

di Jakarta di jual  ke RPH dan dari RPH 

ke konsumen dalam bentuk daging sapi. 

Total biaya yang dikeluarkan PP sebesar 

Rp 210.827 dan yang dikeluarkan PAP 

sebesar Rp. 1.130.746,70  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1:  Saluran Pemasaran Ternak Sapi Potong di Kabupaten Kupang 
 

2. Saluran kedua; petani (Pf) langsung 

menjual ke pedagang antar pulau (Pap) 

dengan harga rata-rata Rp 9.247.076,90 

per satuan  ternak selanjunya pedagang 

antar pulau menjual ke pedagang besar 

penerima di Jakarta dengan harga rata-rata 

Rp. 12.090.880,96 per satuan ternak dan 

dari pedagang besar penerima di Jakarta – 

RPH – Konsumen daging sapi. Total 

biaya yang dikeluarkan PP sebesar Rp 

210.827 dan yang dikeluarkan PAP 

sebesar Rp. 1.130.746,70  
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3. Saluran ketiga: petani (Pf) membawa 

ternak sapi ke pasar hewan dan dijual 

kepada pedagang RPH dan akhirnya dijual 

ke konsumen dalam bentuk daging. Harga 

rata-rata ternak pada yang dijual melalui 

saluran ini Rp. 6.105.263,16  

4. Saluran keempat: petani membawa ternak 

sapi ke pasar hewan dan dibeli oleh 

pedagang perantara selanjutnya dijual ke 

pedagang RPH lokal dengan harga rata-

rata Rp. 6.105.263,16 dan akhirnya dijual 

ke konsumen lokal dalam bentuk daging. 

Pada saluran ini rata-rata biaya yang 

dikeluarkan oleh PP adalah sebesar Rp 

100.827 

5. Saluran kelima : petani membawa ternak 

sapi ke pasar hewan dan dijual ke 

langsung ke pedagang antar pulau dengan 

harga rata-rata Rp.9.247.076,90 per satuan 

ternak dan selanjutkan dijual ke pedagang 

besar penerima di Jakarta. Biaya yang 

dikeluarkan oleh PP utk membawa ternak 

ke pedagang antar pulau sebesar Rp 

1.130.746,70 

6. Saluran ke enam: petani menjual ternak 

sapi langsung ke pedagang RPH dengan 

harga rata-rata Rp 6.105.263,16 dan pada 

akhirnya dijual ke konsumen dalam 

bentuk daging. Pada saluran ini, umumnya 

pedagang RPH mendatangi petani di 

tempat tinggalnya. Pada umumnya ternak 

sapi yang dijual adalah betina akfkir atau 

sudah tidak produktif lagi; maupun yang 

masih produktif tergantung desakan 

kebutuhan petani akan uang tunai, bahkan 

tidak jarang ternak sapi betina bunting 

sekalipun dijual. Total biaya yang 

dikeluarkan PP untuk membawa ternak 

sapi sampai di RPH rata-rata sebesar Rp 

110.746 Krova, et al (2019) menyatakan 

bahwa hal tersebut di atas terjadi karena 

manajemen dan kelembagaan aktual di 

tingkat peternak belum berperan optimal 

dalam pengendalian pemotongan betina 

produktif. Harga rata-rata ternak betina 

yang dijual petani peternak adalah sebesar 

Rp.6.105.263,16 

Rantai pemasaran  organisasi  agribisnis  

sapi  potong sebagaimana yang dinyatakan 

dalam  penelitian Widitananto, dkk (2012), 

mendeskripsikan  konstruksi  fenomena 

alamiah  aktifitas  pemasaran  sapi  potong 

melalui  kajian yang bermaksud membangun  

struktur  pemasaran  yang lebih  tepat, terutama  

bagi peternak  skala  kecil  di  wilayah  

Kabupaten Kediri; sehingga  makna  dari  

proses pemasaran  yang  dilakukan  mampu 

memberikan :1) tingkat kesejahteraan  yang 

lebih baik  khususnya  bagi  peternak; 2)  

makna  dari  pola  pemasaran  yang lebih  

berpihak  pada  peternak, sehingga 

menggairahkan minat  untuk  memelihara  sapi 

potong yang dapat diupayakan sebagai usaha 

on farm  yang lebih difokuskan sebagai usaha 

prioritas  “bukan  usaha  sampingan”.  Apabila 

bertolak dari upaya  mendukung keberhasilan  

kebijakan  pemerintah  untuk swasembada  

daging yang  walaupun  belum berhasil,  

namun  dalam  hal multiple  effect  juga  

memberi  peluang  yang strategis bahwa 

dengan beternak sapi potong dapat  

berkesempatan  untuk  meningkatkan kualitas  

kehidupan  rumahtangga  petani  baik dalam 

memenuhi kebutuhan primer, sekunder dan 

kebutuhan rasional produktif lainnya. Hasil 

penelitian Muslim dan Darwis (2012) 

menyatakan bahwa selain faktor penawaran 

dan permintaan, faktor yang mempengaruhi 

harga komoditas pertanian di tingkat petani 

adalah tinggi rendahnya efisiensi saluran 

pemasaran.Rendahnya harga yang diterima 

petani dapat disebabkan antara lain oleh 

buruknya sistem transportasi yang ada, 

sehingga bagian harga yang seharusnya 

dinikmati petani digunakan untuk membiayai 

transportasi yang tidak efisien. 

 

Analisis Marjin Pemasaran dan Farmer 

share  

a. Margin Pemasaran.  
Yang dimaksud dengan margin pemasaran 

dalam penelitian ini adalah perbedaan harga di 

tingkat pedagang antar pulau dengan harga di 

tingkat petani (Dahl dan Hammond, 1977; 

Dewi Haryani dan Muluaqin, 2013; Anindita 

dan Baladina, 2017). Selanjutnya Rahim dan 

Hastuti (2008) menyatakan, untuk mengetahui 

distribusi margin, perlu diketahui lebih dahulu 

bahwa margin pemasaran terdiri dari biaya-

biaya untuk melaksanakan fungsi-fungsi 

pemasaran dan keuntungan lembaga-lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran 

suatu komoditas pertanian. Untuk itu, dapat 

ditentukan berapa persen distribusi margin 

yang digunakan sebagai biaya dalam 

pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran pada 

setiap lembaga pemasaran. Analisis margin 

dilakukan untuk semua tingkatan pasar yang 



Jurnal Nukleus Peternakan (Desember 2019), Volume 6, No. 2:63–70              p-ISSN : 2355-9942,      e-ISSN:2656-792X 

Lalus et al.: Analisis distribusi margin…………… 

 

 

68 

 

dilalui oleh ternak sapi potong mulai dari 

petani sampai pedagang di Jakarta mempunyai 

margin pemasaran ternak sapi potong di 

Kabupaten Kupang masih tergolong cukup 

tinggi yakni 62.17%. Tingginya margin 

pemasaran tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain : 1) masih jeleknya prasarana 

jalan dari kediaman petani yang pada 

umumnya tersebar secara geografis dan jauh 

dari pasar ternak (Lili dan Baun), 2) petani 

dalam memelihara ternak sapi belum 

berorientasi pasar, 3) proses penentuan harga 

yang hanya atas penampilan fisik ternak 

(penentuan berat badan ternak yang secara 

subyektif oleh pedagang perantara), 4) adanya 

asimetri informasi tentang harga ternak sapi 

khususnya di tingkat petani. 

Pada saluran pertama, marjin pemasaran 

tercipta sebesar Rp.4.955.891,16. Nilai marjin 

sebesar itu, terdistribusi di antara pedagang 

perantara/belantik desa yang menerima Rp. 

2.112.087,10 dan pedagang antar pulau 

menerima Rp.2.843.804,06. Distribusi margin 

seperti ini nampaknya merata, namun tidak adil 

di antara pedagang perantara dan pedagang 

antar pulau, karena resiko terbesar ada pada 

pedagang antar pulau, di samping itu jumlah 

dan komponen biaya terbesar ditanggung 

pedagang antar pulau. Biaya yang dikeluarkan 

pedagang perantara (PP) sebesar Rp 210.827 

sedangkan biaya yang dikeluarkan pedagang 

antar pulau (PAP) sebesar Rp 1.130.746,70 

Pada saluran kedua, petani langsung 

menjual kepada pedagang antar pulau sehingga 

rata-rata harga ternak sapi yang diterima petani 

(Pf) sebesar akan meningkat dari 

Rp.7.160.774,65 menjadi Rp.9.247.076,90 

yang dibayar oleh pedagang antar pulau, 

berarti terjadi kenaikan rata-rata harga yang 

diterima petani sebesar Rp.2.112.087,10 

(29.60%). Marjin pemasaran pada saluran 

pemasaran kedua ini sebesar Rp. 2.843.804,06 

yang diperoleh dari selisih antara harga yang 

diterima pedagang antar pulau Rp. 12. 

090.880,96 dengan harga yang diterima petani 

Rp.9.247.076,90. Sedangkan margin 

pemasaran ternak sapi potong sebelumnya 

ketika petani tidak langsung menjual ke 

pedagang antar pulau melainkan melalui 

pedagang pengumpul sebesar Rp. 

4.955.891,16; dengan demikian pada saat 

petani peternak langsung menjual ke pedagang 

antar pulau, maka margin pemasaran adalah 

sebesar Rp. 2.843.804,06 atau berkurang 

42.62%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, semakin 

panjang saluran pemasaran, semakin besar 

marjinnya. Oleh karena itu harga di tingkat 

konsumen akan lebih mahal jika saluran 

pemasarannya semakin panjang (Jumiati, 2013, 

Quaye et al, 2004).  

Ternak sapi yang diperdagangkan di 

Kabupaten Kupang, berasal dari petani yang 

tersebar di berbagai desa, selanjutnya petani 

lain membeli langsung dari petani pemilik di 

kediaman petani atau dapat juga dibeli di pasar 

hewan. Selanjutnya dilakukan penggemukkan 

(fattening) kemudian dijual melalui pedagang 

antar desa atau pedagang perantara dan 

seterusnya dijual ke pedagang antar pulau atau 

dijual ke rumah potong hewan untuk tujuan 

konsumen lokal bagi masyarakat kota Kupang 

dan sekitarnya. Di Kabupaten Kupang terdapat 

dua pasar hewan masing-masing Pasar Hewan 

Lili Kelurahan Camplong I Kecamatan Fatuleu 

dan pasar Baun di Kecamatan Amarasi Barat.  

b. Share Keuntungan Pedagang.  
Distribusi margin maupun keuntungan 

tidak merata di antara lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam pemasaran ternak sapi 

potong di Kabupaten Kupang. Hal ini terlihat 

rasio keuntungan dan margin, di mana untuk 

pedagang perantara 88.57% dan pedagang 

antar pulau hanya 48.33%. Rasio dari total 

keuntungan terhadap margin pemasaran 

sebesar 66.71%. Dengan pendekatan ini juga 

mendukung pendekatan sebelumnya bahwa 

pemasaran ternak sapi potong di Kabupaten 

Kupang belum efisien. 

Salah satu komponen biaya yang 

tergolong besar adalah penyusutan bobot badan 

ternak selama pengangkutan yang mencapai 

15.40% dari total biaya pemasaran. Tingginya 

penyusutan bobot badan ternak ini disebabkan 

dalam pengantar-pulauan ternak sapi potong 

dari daerah ini ke Jawa (Jakarta) masih 

menggunakan kapal kargo, bukan 

menggunakan kapal yang dirancang khusus 

untuk tujuan ini. Sedangkan tingginya 

keuntungan pedagang perantara dibandingkan 

dengan pedagang antar pulau disebabkan oleh 

karena komponen biaya dalam jumlah maupun 

dalam nilai uang yang dikeluarkan para 

pedagang perantara tidak sebanyak/sebesar 

yang dikeluarkan pedagang antar pulau.  

c. Farmer Share.  
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Farmer share adalah bagian harga yang 

diterima petani dari harga yang dibayar oleh 

konsumen dalam penelitian oleh pedagang 

antar pulau (Dahl and Hammond, 1977, 

Anindita, 2004; Sudiono, 2004; Dewi Haryani 

dan Muluaqin, 2013). Analisis farmer’s share 

dilihat dari dua saluran utama dalam 

pemasaran ternak sapi di Kabupaten Kupang, 

masing-masing saluran pertama dan kedua. 

Dalam saluran pertama, di mana petani 

menjual ternak sapinya melalui pedagag 

perantara, sehingga besarnya farmer’s share 

adalah sebesar  59,01%. Sedangkan pada 

saluran kedua, besarnya share yang diterima 

petani 76,48%. Hasil penelitian Tiro dan Lalus 

(2019) menunjukkan, rata–rata farmer’s share 

untuk Kabupaten Kupang adalah 60,59%.  

Berdasarkan analisis farmer’s share di atas 

berarti pemasaran ternak, sudah berlangsung 

cukup adil, meskipun pada berbagai tingkatan 

pasar ternak sapi di wilayah ini belum 

terintegrasi secara sempurna. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh sistem jual beli ternak sapi di 

daerah ini di mana pedagang antar pulau 

langsung membeli ternak dari petani, sehingga 

harga yang diterima sama besarnya dengan 

harga yang diterima pedagang perantara dari 

pedagang antar pulau. Menurut penelitian FAO 

(2011), biaya pemasaran sangat bervariasi di 

antara tanaman, tetapi tetap dapat diterima 

dalam kondisi pasar tertentu, kecuali untuk 

beberapa kasus. Namun, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara biaya pemasaran 

berbagai fungsi pemasaran (penyimpanan, 

transportasi, dan penanganan) di antara 

berbagai negara bagian / wilayah. Nilai farmer 

share yang diperoleh dari hasil analisis yaitu 

pada pola saluran pemasaran I sebesar 89,29%, 

pola saluran II sebesar 50,28% dan pada pola 

saluran III sebesar 49,86%. Sedangkan 

menurut hasil penelitian Yudhit Restika Putri, 

dkk (2014), menunjukkan bahwa pada nilai 

margin pemasaran diperoleh hasil saluran I 

sebesar Rp 1.500,00, saluran II sebesar Rp 

9.000,00 dan saluran III sebesar Rp 9.150,00. 

Apabila dilihat berdasarkan efisiensi, semua 

pola saluran pemasaran termasuk dalam 

kategori yang efisien, namun pola saluran yang 

paling efisien yaitu pola saluran I. 

 

SIMPULAN 

 

1. Margin pemasaran 62,17%; profit margin 

66.71%. Profit margin terbesar diterima 

pedagang perantara yakni 60.70%, 

pedagang antar pulau sebesar 29.30%. 

Distribusi margin pemasaran masih 

timpang, yakni pedagang perantara 

88.57% dan pedagang antar pulau sebesar 

48.33% 

2. Farmer’s share dalam pemasaran ternak 

sapi di Kabupaten Kupang adalah 59,01%. 
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